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Abstrak 

 
Perkembangan teknologi yang pesat telah memicu inovasi–inovasi baru termasuk dalam bidang 

ekonomi, dalam bentuk financial technology. Fintech mampu mempermudah transaksi pengguna dalam 

kehidupan sehari–hari, termasuk dalam berinvestasi. Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

fintech investasi adalah Bibit. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kesiapan adopsi terhadap 

minat penggunaan aplikasi Bibit dengan perceived trust sebagai mediasi. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan mampu mengumpulkan 151 responden melalui penyebaran kuesioner online dan 118 

diantaranya merupakan responden yang memenuhi kriteria. Data yang telah didapat kemudian diolah dengan 

bantuan software SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kesiapan adopsi pengguna 

mampu mempengaruhi minat mereka dalam menggunakan aplikasi Bibit dan juga mempengaruhi tingkat 

perceived trust mereka. Tetapi perceived trust sendiri secara langsung maupun tidak langsung tidak 

mempengaruhi minat penggunaan aplikasi Bibit. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti dapat 

membahas lebih dalam faktor–faktor yang mempengaruhi minat penggunaan. 

Kata Kunci: Kesiapan adopsi, perceived trust, minat penggunaan. 

 

Abstract 

 
  Technology grows rapidly and triggers new innovations, including economic innovation in the form 

of financial technology. Fintech manages to simplify user transactions in everyday life, including investing. 

One of the companies who operates in the fintech investment sector is Bibit. This research aims to examine 

the 

influence of adoption readiness on intention to use Bibit with perceived trust as mediation. This research used 

quantitative methods and was able to collect 151 respondents through distributing online questionnaires and 

118 of them met the criteria. The collected data is then processed with SmartPLS software. The results of this 

research show that user’s adoption readiness has an influence on their intention to use Bibit and their 

perceived trust. However, perceived trust has no direct nor indirect influence on intention to use Bibit. For 

further research, it is hoped that researchers can discuss in more detail the factors that influence the intention 

to use. 

Keywords: Adoption readiness, perceived trust, intention to use. 
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Pendahuluan 

 

Internet, perkembangan teknologi komunikasi, dan informasi sekarang telah ikut 

mengambil peran penting dalam kehidupan manusia. Teknologi yang ada jika digabungkan dengan 

internet pun memberikan manfaat lebih, termasuk dalam bidang ekonomi (Lee, 2022; Hartono, 

Budiarsih, & Rembulan, 2023). Hal ini membentuk dimensi baru yang disebut cyberspace atau 

virtual world dengan gaya hidup masyarakat baru. Menurut laporan dari We Are Social, per Januari 

2023, Indonesia memiliki 212,9 juta pengguna internet. Data tersebut menunjukan bahwa 77% dari 

total populasi Indonesia telah menggunakan internet dan terjadi kenaikan sebanyak 3,85% dari 

Januari tahun sebelumnya (Rizaty, 2023). Perkembangan yang terjadi secara pesat membantu dan 

mempermudah aktivitas manusia melalui penyediaan informasi secara efisien dan akurat. Hal ini 

juga dipengaruhi berbagai faktor, seperti peningkatan jumlah pengguna aktif internet dan 

penggunaan gadget yang memunculkan inovasi–inovasi baru (Tarigan, Sadeli, & Agung, 2021).  

Dampak dari perkembangan teknologi ikut mempengaruhi bidang jasa keuangan yang 

bergeser ke era digital dan disebut sebagai financial technology atau fintech. Fintech beberapa tahun 

belakangan ini berkembang di Indonesia karena pelayanannya dinilai praktis, efisien, nyaman, dan 

ekonomis (Rosyda, 2022). Financial technology adalah gabungan antara teknologi dan jasa 

keuangan yang mengubah proses transaksi konvensional menjadi moderat, dimana transaksi bisa 

dilakukan dari jarak jauh. Fintech muncul karena tuntutan perubahan gaya hidup masyarakat yang 

menginginkan proses transaksi yang lebih efektif dan efisien (Bank Indonesia, 2018). Salah satu 

jenis fintech yang sedang berkembang adalah investasi dengan banyaknya penyedia platform 

investasi online (Rosyda, 2022). 

Investasi menjadi salah satu komponen penting yang mempengaruhi pendapatan nasional. 

Investasi dapat meningkatkan pendapatan nasional yang pada akhirnya mendukung upaya 

pembangunan pemerintah, termasuk dalam pembangunan infrastruktur untuk menyokong dan 

menarik investor. Selain itu, investasi juga mampu menumbuhkan bisnis–bisnis yang baru serta 

memperluas lapangan pekerjaan (Kementrian Investasi, 2020). Kinerja Pasar Modal Indonesia di 

tahun 2021 cenderung baik dan stabil, terbukti dari jumlah penghimpunan dana, adanya stabilitas 

pasar, aktivitas perdagangan, serta tercatatnya rekor tertinggi untuk jumlah investor ritel. Di tahun 

tersebut pendalaman pasar juga terjadi karena meningkatnya jumlah investor ritel dan jumlah 

perusahaan yang melakukan IPO (Prabowo, 2021). Pada Juli 2022 terdapat lebih dari 4 juta investor 

di Pasar Modal Indonesia yang menjadi sebuah pencapaian dan tanda peningkatan kesadaran akan 

pentingnya investasi dalam masyarakat Indonesia (Ramyakim & Widyasari, 2022). 

Fintech memfasilitasi penggunanya untuk dapat berinvestasi dengan mudah. Salah satu 

investasi yang dapat dilakukan adalah reksa dana. Reksa dana merupakan jenis investasi yang 

menghimpun dana masyarakat dan dikelola oleh manajer investasi. Melalui platform fintech, reksa 

dana kini menjadi lebih terjangkau dan mudah diakses oleh investor pemula, termasuk kalangan 

muda. Berdasarkan survei oleh Populix pada tahun 2022, aplikasi investasi yang paling banyak 

gunakan adalah Bibit dengan jumlah pengguna aktif mencapai 1.8 juta pengguna. Bibit merupakan 

aplikasi investasi reksa dana milik PT Bibit Tumbuh Bersama yang telah berlisensi sebagai Agen 

Penjual Efek Reksa Dana dari OJK (Bibit, 2019). Bibit menjadi pendorong dan pilihan untuk para 

investor (Gunawan & Syahputra, 2021).  

Dalam mengadopsi meningkatkan pengguna platform investasi online kita perlu 

mengetahui faktor yang mempengaruhi minat penggunaan sebuah teknologi. Terdapat beberapa 

faktor psikologis dan sosial, yakni  kesiapan adopsi (adoption readiness) dan kepercayaan pengguna 

(perceived trust).  Konsep adoption readiness (AR) merujuk pada seberapa siap seseorang untuk 

mengadopsi suatu teknologi yang terbagi menjadi empat dimensi, yaitu perceived usefulness, 

perceived ease of use, pengaruh sosial, dan facilitating conditions. Sedangkan, perceived trust 
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merupakan kondisi mental individu yang mendorongnya untuk mempercayai sesuatu berdasarkan 

kepuasan orang lain (Singh dan Sinha, 2020).  

Minat atau intention to use pada layanan fintech yang merupakan minat pada individu untuk 

menggunakan sebuah teknologi tidak muncul begitu saja (Haridas, 2023), melainkan dipengaruhi 

oleh kombinasi perceived usefulness, perceived ease of use, social influence, dan facilitating 

conditions (Chen, Yuan, Feng, & Archer, 2021). Berbagai studi yang dilakukan oleh (Chawla & 

Joshi, 2019), (Haridas, 2023), (Giovanis et al., 2019) menunjukkan hubungan positif antara faktor-

faktor tersebut dengan minat penggunaan layanan fintech, termasuk investasi reksa dana berbasis 

aplikasi. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengguna 

mempertimbangkan adoption readiness dan perceived trust sebelum menggunakan suatu aplikasi. 

Maka dari itu, tujuan pada penelitian ini adalah untuk meneliti “PENGARUH ADOPTION 

READINESS TERHADAP MINAT PENGGUNAAN APLIKASI BIBIT DENGAN PERCEIVED 

TRUST SEBAGAI MEDIASI” 

 

Metode Penelitian 

 

Objek penelitian yang diambil dalam penelitian iniadalah Adoption Readiness, Perceived 

Trust, dan Minat Penggunaan. Pada penelitian ini Adoption Readiness berperan sebagai variabel 

independen, Perceived Trust sebagai variabel mediasi, dan Minat Penggunaan sebagai variabel 

dependen. Penelitian ini melibatkan responden dari Generasi Z (usia 17-26 tahun) yang berdomisili 

di DKI Jakarta berdasarkan data PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (2023), serta memiliki minat 

atau pengalaman menggunakan aplikasi investasi Bibit. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif kausal dengan pendekatan cross-sectional. 

Pendekatan kausal digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel, sementara metode cross-

sectional memungkinkan pengumpulan data dalam satu waktu pengamatan guna efisiensi waktu. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan Google Form dengan teknik convenience 

non-probability sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala Likert 4 poin, alasan penggunaan 

skala 4 dikarenakan skala ini tidak memiliki nilai netral yang berpotensi mengganggu reliabilitas 

data. 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang memiliki suatu karakteristik tertentu dan 

sampel merupakan bagian dari populasi yang mampu mewakilkan populasi tersebut (Roflin, 

Liberty, & Pariyana, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Generasi Z (usia 17–

26 tahun) yang berminat atau pernah menggunakan aplikasi Bibit dan berdomisili di Jakarta, dengan 

jumlah populasi sebanyak 2.709.258 penduduk. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat toleransi kesalahan (error tolerance) sebesar  10%, 

untuk memperoleh jumla minimum responden yang dapat mewakili populasi secara valid. Dari hasil 

perhitungan diperoleh jumlah sampel adalah 100 orang. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat bantu SmartPLS untuk mengolah data yang 

telah terkumpul. Data yang telah terkumpul akan dipilih kembali menggunakan alat ukur SmartPLS 

untuk melakukan uji validitas, reliabilitas, koefisien determinasi, dan path analysis. 

 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Indikator Sumber 

Adoption AR1 Aplikasi Bibit berguna untuk saya. (Giovanis, 
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Readinesss AR2 Aplikasi Bibit dapat membuat proses investasi saya 

lebih nyaman 

Assimakopoulo

s, & 

Sarmaniotis, 

2019; Singh & 

Sinha, 2020) 

AR3 Aplikasi Bibit dapat meningkatkan produktivitas saya 

dalam berinvestasi 

AR4 Aplikasi Bibit dapat membuat proses investasi saya 

lebih cepat 

AR5 Fitur di aplikasi Bibit mudah dipelajari 

AR6 Fitur di aplikasi Bibit jelas dan mudah dimengerti 

AR7 Secara keseluruhan, aplikasi Bibit mudah digunakan 

AR8 Orang-orang di sekitar saya menyarankan aplikasi 

Bibit kepada saya 

(Esawe, 2022)  

AR9 Orang-orang di sekitar saya mendukung saya untuk 

menggunakan aplikasi Bibit 

AR10 Media (TV, radio, koran, dll) 

mempengaruhi saya untuk 

menggunakan aplikasi Bibit 

AR11 Saya memiliki sumber daya (perangkat, internet, dll) 

yang dibutuhkan untuk menggunakan aplikasi Bibit 

AR12 Saya bisa mendapatkan bantuan jika saya kesulitan 

menggunakan aplikasi Bibit 

AR13 Aplikasi Bibit kompatibel dengan teknologi yang 

saya gunakan 

Perceived 

Trust 

PT1 Saya percaya aplikasi Bibit aman digunakan (Giovanis, 

Assimakopoulo

s, & 

Sarmaniotis, 

2019; 

Singh & Sinha, 

2020) 

 

PT2 Saya percaya aplikasi Bibit dapat menjaga informasi 

pribadi penggunanya dengan baik  

PT3 Saya percaya aplikasi Bibit dapat 

menjaga informasi transaksi 

penggunanya dengan baik 

PT4 Saya percaya aplikasi Bibit aman untuk 

digunakan bertransaksi 

PT5 Saya percaya aplikasi Bibit dapat 

diandalkan 
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Intention 

to Use 

IU1 Saya berencana untuk menggunakan 

aplikasi Bibit kedepannya 

(Giovanis, 

Assimakopoulo

s, & 

Sarmaniotis, 

2019; 

Singh & Sinha, 

2020) 

 

IU2 Saya berencana untuk menggunakan 

aplikasi Bibit di kehidupan sehari-hari 

IU3 Saya berencana untuk meningkatkan 

frekuensi penggunaan aplikasi Bibit 

kedepannya 

IU4 Saya berencana untuk menggunakan 

aplikasi Bibit secara rutin 

IU5 Saya akan selalu menggunakan aplikasi 

Bibit 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Menurut Ghozali (2018), hipotesis penelitian adalah pernyataan tentang suatu masalah 

penelitian berdasarkan suatu teori yang perlu diuji dalam proses pengumpulan data empiris. 

Hipotesis statistik berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya kelayakan pada pengujian yang 

dilakukan terhadap hipotesis penelitian dengan adanya sampel yang sudah ditentukan pada 

populasi. Maka dari itu, peneliti menetapkan hipotesisnya sebagai berikut: 

Hipotesis 1  

H01:Kesiapan adopsi tidak memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi Bibit.  

Ha1: Kesiapan adopsi memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi Bibit.  

Hipotesis 2  

H02: Kesiapan adopsi tidak memiliki pengaruh terhadap perceived trust pada aplikasi Bibit.  

Ha2: Kesiapan adopsi memiliki pengaruh terhadap perceived trust pada aplikasi Bibit 

Hipotesis 3  

H03: Perceived trust tidak memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi Bibit. 

Ha3: Perceived trust memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan pada aplikasi Bibit.  

Hipotesis 4 

H04: Perceived trust tidak memiliki pengaruh sebagai variabel mediasi antara kesiapan adopsi dan 

minat penggunaan aplikasi Bibit.   

Ha4: Perceived trust memiliki pengaruh sebagai variabel mediasi antara kesiapan adopsi dan minat 

penggunaan aplikasi Bibit. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Profil Responden 

Dalam tahap penelitian, peneliti berhasil mendapatkan 118 respon yang memenuhi kriteria untuk 

penelitian. Dari 118 responden yang didapatkan, beberapa kriteria di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

- Dari banyaknya responden yang mengisi kuesioner yang diberikan, 63 di antaranya adalah 

pria, dan 55 di antaranya adalah wanita. 

- Dari segi pekerjaan, 80 di antaranya adalah mahasiswa, 24 karyawan, 10 pengusaha, 2 

mahasiswa, dan 2 guru atau dosen.  
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- Dari segi domisili, terdapat 42 berdomisili Jakarta Barat, 24 berdomisili Jakarta Timur, 21 

Jakarta Selatan, 18 di Jakarta Utara, dan 13 di Jakarta Pusat. 

- Dari sumber exposure aplikasi Bibit, 68 mengetahuinya dari media sosial, 58 mengetahuinya 

dari teman, 24 mengetahui Bibit melalui keluarga mereka, 20 mengetahuinya dari rekan kerja 

- Dari segi pengetahuan responden mengenai reksa dana, 7 diantaranya tidak mengetahui 

tentang reksa dana, dan 111 lainnya mengetahui tentang reksa dana. 

- Dari segi pengetahuan responden mengenai Fitur Robo Advisor Bibit, 15 diantaranya tidak 

mengetahui fitur Robo Advisor Bibit, dan 103 lainnya mengetahui tentang fitur ini. 

 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini dibagi menjadi dua: uji validitas konvergen dan validitas 

diskriminan. 

a. Uji Validitas Konvergen 

 
Gambar 1. Factor Loading 

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan SmartPLS, 2023 

 

Tabel 2. Nilai Factor Loading 

Indikator Nilai 

AR1 0.828 

AR2 0.839 

AR3 0.805 

AR4 0.784 

AR5 0.841 

AR6 0.815 

AR7 0.844 

AR8 0.737 

AR9 0.808 

AR10 0.759 

AR11 0.854 
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AR12 0.796 

AR13 0.822 

IU1 0.862 

IU2 0.874 

IU3 0.834 

IU4 0.859 

IU5 0.850 

PT1 0.883 

PT2 0.886 

PT3 0.911 

PT4 0.888 

PT5 0.859 

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan SmartPLS, 2023 

 

Semua indikator penelitian dinilai valid apabila nilai factor loading dari semua 

indikator penelitian > 0,7, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Indikator Average Variance Extracted (AVE) 

Adoption Readiness 0.658 

Intention to Use 0.733 

Perceived Trust 0.784 

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan SmartPLS, 2023 

 

Semua indikator penelitian memenuhi syarat validitas konvergen, seperti yang 

dapat dilihat dari Tabel 3, dimana nilai AVE dari seluruh indikator penelitian > 0,5. 

 

b. Uji Validitas Diskriminan 

Tabel 4. Nilai Cross Loading 

Indikator Adoption Readiness Intention to Use Perceived Trust 

AR1 0.828 0.737 0.805 

AR2 0.839 0.778 0.789 

AR3 0.805 0.701 0.714 

AR4 0.784 0.712 0.715 
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AR5 0.841 0.702 0.751 

AR6 0.815 0.677 0.731 

AR7 0.844 0.654 0.759 

AR8 0.737 0.626 0.654 

AR9 0.808 0.740 0.746 

AR10 0.759 0.632 0.627 

AR11 0.854 0.709 0.841 

AR12 0.796 0.630 0.724 

AR13 0.822 0.641 0.762 

IU1 0.862 0.862 0.770 

IU2 0.874 0.874 0.703 

IU3 0.834 0.834 0.635 

IU4 0.859 0.859 0.665 

IU5 0.850 0.850 0.630 

PT1 0.883 0.718 0.883 

PT2 0.886 0.696 0.886 

PT3 0.911 0.726 0.911 

PT4 0.888 0.723 0.888 

PT5 0.859 0.674 0.859 

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan SmartPLS, 2023 

 

Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4. Nilai tertinggi untuk setiap indikator 

adalah > 0,7 dan berada di variabel yang sesuai. Oleh karena itu, kesimpulan dapat dibuat 

bahwa indikator penelitian ini memenuhi syarat untuk uji validitas diskriminan. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Nilai Uji Reliabilitas 

Indikator Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Adoption Readiness 0.956 0.961 

Intention to Use 0.909 0.932 

Perceived Trust 0.931 0.948 

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan SmartPLS, 2023 
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Semua indikator penelitian ini reliabel, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 5, karena 

setiap indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,9, yang menunjukkan nilai excellent 

reliability, dan nilai Composite Reliability > 0,7. 

 

Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, analisis data dibagi menjadi dua, yaitu koefisien determinasi dan path 

analysis. 

a. Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

Indikator R Square 

Perceived Trust 0.838 

Intention to Use 0.725 

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan SmartPLS, 2023 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa kedua nilai tersebut melebihi 0,5, yang menunjukkan 

bahwa nilai koefisien determinasinya baik. Dari tabel ini juga dapat disimpulkan bahwa: 

1. Adoption Readiness mampu menggambarkan 83,8% dari Perceived Trust dan 

16,2% sisanya dapat digambarkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

2. Adoption Readiness dan Perceived Trust mampu menggambarkan 72,5% dari 

Intention to Use dan 27,5% sisanya dapat digambarkan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

b. Path Analysis 

Tabel 7. Nilai Signifikansi 

Indikator Original 

Sample 

T - Statistics P - Values Keterangan 

Adoption 

Readiness -> 

Intention to Use 

0.730 3.694 0.000 Signifikan 

Adoption 

Readiness -> 

Perceived Trust 

0.915 37.993 0.000 Signifikan 

Perceived Trust 

-> Intention to 

Use 

0.130 0.585 0.559 Tidak 

Signifikan 

Adoption 

Readiness -> 

Perceived Trust 

-> Intention to 

Use 

0.119 0.585 0.559 Tidak 

Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan SmartPLS, 2023 

 

Dari Tabel 7 dapat disimpulkan hasil berikut: 
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1. Hipotesis 1  

H01: Kesiapan adopsi tidak memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi 

Bibit. 

Ha1: Kesiapan adopsi memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi Bibit. 

Hasil menunjukkan bahwa penelitian H01 ditolak dan Ha1 diterima. Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa nilai T – Statistics >  3,694 > 1,96 dan P - Values 

0,000 < 0,05. Hasilnya adalah bahwa kesiapan adopsi berpengaruh terhadap minat 

penggunaan aplikasi Bibit. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Haridas (2023) 

yang menyatakan bahwa variabel kesiapan adopsi secara signifikan berpengaruh 

terhadap minat penggunaan. Semakin tinggi kesiapan adopsi (persepsi manfaat, 

persepsi kemudahan, pengaruh sosial, dan facilitating condition) di masyarakat, 

semakin tinggi minat penggunaan aplikasi Bibit. 

 

2. Hipotesis 2 

H02: Kesiapan adopsi tidak memiliki pengaruh terhadap perceived trust pada 

aplikasi Bibit. 

Ha2: Kesiapan adopsi memiliki pengaruh terhadap perceived trust pada aplikasi 

Bibit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima karena 

nilai T-Statistics 37,993 > 1,96 dan P-Values 0,000 < 0,05. Artinya, kesiapan 

adopsi berpengaruh terhadap perceived trust terhadap aplikasi Bibit. Temuan ini 

sejalan dengan Almaiah et al. (2022) yang menyatakan bahwa faktor penyusun 

kesiapan adopsi memengaruhi minat penggunaan. Data responden menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kesiapan adopsi (seperti persepsi manfaat, kemudahan, 

pengaruh sosial, dan facilitating condition), maka semakin tinggi pula perceived 

trust terhadap Bibit. Sebaliknya, kesiapan adopsi yang rendah berbanding lurus 

dengan rendahnya tingkat kepercayaan. 

 

3. Hipotesis 3 

H03: Perceived trust tidak memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi 

Bibit. 

Ha3: Perceived trust memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan pada aplikasi 

Bibit. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa H03 diterima dan Ha3 ditolak karena nilai 

T-Statistics 0,585 < 1,96 dan P-Values 0,559 > 0,05. Artinya, Perceived Trust tidak 

berpengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi Bibit. Temuan ini sejalan 

dengan studi Chan et al. (2022). Kemungkinan karena Bibit masih tergolong baru, 

pengguna awal mencobanya tanpa mempertimbangkan kepercayaan. Masalah 

teknis dan adanya alternatif dari bank lokal juga bisa membuat pengguna enggan, 

meski memiliki tingkat trust yang tinggi. Jadi, kepercayaan tidak menjadi faktor 

utama dalam minat penggunaan Bibit. 

 

4. Hipotesis 4 

H04: Perceived trust tidak memiliki pengaruh sebagai variabel mediasi antara 

kesiapan adopsi dan minat penggunaan aplikasi Bibit. 

Ha4: Perceived trust memiliki pengaruh sebagai variabel mediasi antara kesiapan 

adopsi dan minat penggunaan aplikasi Bibit. 
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Berdasarkan hasil analisis, H04 diterima dan Ha4 ditolak karena nilai T-

Statistics 0,585 < 1,96 dan P-Values 0,559 > 0,05. Artinya, Perceived Trust tidak 

berperan sebagai variabel mediasi antara kesiapan adopsi dan minat penggunaan 

aplikasi Bibit. Temuan ini sejalan dengan penelitian Namahoot dan Jantasri (2023) 

yang menyatakan bahwa perceived trust tidak memengaruhi hubungan antara 

dimensi kesiapan adopsi dan minat penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat kepercayaan tidak secara langsung memengaruhi minat, sehingga minat 

terhadap Bibit lebih ditentukan oleh kesiapan adopsi, bukan oleh kepercayaan 

terhadap aplikasi. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesiapan adopsi mempengaruhi 

minat penggunaan aplikasi Bibit. Minat penggunaan aplikasi Bibit akan meningkat bila 

penggunanya merasa siap untuk mengadopsi aplikasi Bibit. Kesiapan adopsi juga mempengaruhi 

tingkat perceived trust pengguna terhadap aplikasi Bibit sehingga seseorang dengan kesiapan adopsi 

yang tinggi akan memiliki tingkat perceived trust yang tinggi juga. Namun, perceived trust tidak 

mempengaruhi minat penggunaan aplikasi Bibit sehingga pengguna tidak perlu memiliki tingkat 

kepercayaan tertentu untuk memiliki minat untuk menggunakan aplikasi Bibit. Selain itu, perceived 

trust juga tidak memediasi hubungan antara kesiapan adopsi dan minat penggunaan aplikasi Bibit. 

Oleh karena itu, perceived trust tidak mampu mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan 

aplikasi Bibit dan minat ini hanya dipengaruhi oleh kesiapan adopsi pengguna. 
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